BAB IX
TATA LETAK

Pemilihan lokasi suatu pabrik merupakan faktor yang berkaitan dengan efisiensi

perusahaan yang ditinjau dari segi ekonomis. Hal ini akan berpengaruh pada kedudukan

perusahaan dalam persaingan serta kelangsungan hidup perusahaan selanjutnya.

pem

Oleh karena itu sangat perlu diadakan seleksi dan evaluasi mengenai faktor-faktor
ilihan lokasi dan tata letak pabrik. Faktor-faktor tersebut antara lain:

1. Faktor Utama

a
b
c
d

. Penyedian bahan baku
. Pemasaran (marketing)
. Utilitas (air, listrik, dan bahan bakar)

. Keadaan geografis dan masyarakat

2. Faktor Khusus

a
b.

o o

. Transportasi

Tenaga kerja

Buangan pabrik

Site dan karakteristik dari lokasi

Peraturan perundang-undangan

Faktor Utama

Penyediaan Bahan Baku

Bahan baku merupakan hal yang penting dalam operasional suatu pabrik. Hal tersebut
ditinjau dari tersedianya bahan baku dan harga bahan baku. Tersedianya bahan baku
merupakan faktor yang menentukan dimana lokasi pabrik tersebut di dirikan. Hal-hal
yang perlu diperhatikan mengenai bahan baku adalah:

- Letak sumber bahan baku

- Kapasitas sumber bahan baku serta jangka waktu bahan tersebut dapat digunakan

- Kualitas sumber bahan baku apakah memenuhi syarat

- Pendistribusian bahan baku.
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b.

Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu faktor penting dalam industri kimia. Dikarenakan
pemasaran akan menentukan keuntungan industri tersebut. Hal-hal yang harus
diperhatikan adalah:

- Tempat sasaran produk dipasarkan

- Kebutuhan produk saat sekarang dan akan datang

- Jarak pemasaran serta sarana pengangkutan dari lokasi dengan daerah pemasaran.
Utilitas

Unit utilitas dalam suatu pabrik sangatlah penting karena merupakan sarana bagi
kelancaran proses produksi. Unit utilitas terdiri dari air, tenaga listrik dan bahan
bakar.

1. Air
Air merupakan kebutuhan yang penting dalam industri kimia. Air digunakan untuk
kebutuhan proses, media pendingin, air sanitasi dan kebutuhan lainnya. Untuk
memenuhi kebutuhan ini, air dapat diambil dari dua macam sumber yaitu air
kawasan, air sungai, dan air dari PDAM.
Untuk itu perlu diperhatikan mengenai:
- Jangka waktu sumber air dapat memenuhi kebutuhan pabrik.
- Kualitas sumber air yang tersedia.
- Pengaruh musim terhadap kemampuan penyediaan.
Apabila diambil dari air sungai maka air sungai diolah terlebih dahulu pada unit
utilitas untuk menghasilkan air yang berkualitas sesuai dengan persyaratan.

2. Tenaga listrik dan bahan bakar
Listrik dan bahan bakar dalam industri mempunyai peranan yang sangat penting
terutama sebagai motor penggerak, penerangan dan untuk memenuhi kebutuhan
yang lainnya. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:
- Tersedianya listrik dan bahan bakar di daerah tersebut
- Kapasitas listrik di daerah tersebut

- Persediaan tenaga listrik di masa mendatang.
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- Harga listrik
Sumber listrik yang digunakan diperoleh dari PLN, akan tetapi tenaga generator
sangat diperlukan sebagai cadangan yang harus siap apabila setiap saat diperlukan
karena sumber listrik dari PLN tidak akan selamanya berfungsi dengan baik yang
disebabkan pemeliharaan atau perbaikan jaringan listrik.
Iklim dan Alam Sekitarnya
Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:
- Keadaan alam
Keadaan alam yang menyulitkan konstruksi akan mempengaruhi spesifikasi
peralatan serta konstruksi peralatan.
- Keadaan angin
Kecepatan dan arah angin pada situasi terburuk yang pernah terjadi pada tempat
tersebut yang akan mempengaruhi peralatan.
- Gempa bumi yang pernah terjadi
- Kemungkinan perluasan di masa yang akan datang.
Faktor Khusus
Transportasi
Transportasi perlu diperhatikan dengan tujuan supply bahan baku dan penyaluran
produk dapat berjalan lancar dengan biaya yang serendah mungkin dan dalam waktu
yang singkat. Karena itu perlu diperhatikan fasilitas-fasilitas yang ada seperti:
- Jalan raya yang dapat dilalui oleh kendaraan roda empat
- Adanya pelabuhan
- Perpipaan untuk bahan baku.
Tenaga Kerja
Kebutuhan tenaga kerja baik tenaga kasar atau tenaga ahli perlu diperhatikan karena
akan berpengaruh terhadap Kkinerja dan kelancaran dari perusahaan. Tingkat
pendidikan masyarakat dan tenaga kerja juga menjadi pendukung pendirian pabrik
ini.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah:

- Mudah atau tidaknya mendapatkan tenaga kerja yang diinginkan.
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- Keahlian dan pendidikan tenaga kerja yang ada.
- Tingkat penghasilan tenaga kerja di daerah tersebut.
c. Site dan karakteristik dari Lokasi
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilih lokasi ini adalah:
- Apakah daerah tersebut merupakan lokasi bebas sawah, rawa, bukit, dan
sebagainya.
- Transportasi dan fasilitas pendukung lainnya.
- Apakah termasuk daerah pedesaan atau perkotaan
e. Peraturan perundang-undangan
Hal-hal yang perlu ditinjau:
- Ketentuan-ketentuan mengenai daerah tersebut.
- Ketentuan mengenai jalan umum yang ada.
- Ketentuan mengenai jalan umum bagi industri di daerah tersebut.
- Peraturan perundang-undangan dari pemerintah dan daerah setempat
Berdasarkan beberapa pertimbangan diatas dipilih lokasi pabrik etil klorida terletak
didaerah Mojokerto, Jawa Timur dengan dasar pemilihan lokasi ini karena beberapa faktor,

diantara lain :

1. Akses Bahan Baku
Pemilihan Mojokerto sebagai lokasi pabrik Etil Klorida dikarenakan dekat dengan
akses pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya.

2. Sarana Pemasaran
Biaya dan waktu yang diperlukan untuk mengangkut produk ke pelanggan atau pasar
merupakan suatu pertimbangan utama untuk mencapai keseimbangan biaya, antara
biaya operasi proses dengan biaya penjualan produk. Dengan pertimbangan ini, maka
pemilihan lokasi pabrik di daerah Mojokerto adalah sangat tepat hal ini ditunjang
dengan letak pabrik yang strategis serta berdekatan dengan pasar menjadi salah satu
pertimbangan yang sangat penting untuk kemudahan konsumen dalam
mendapatkannya. Dengan prioritas pasar dalam negeri, maka diharapkan lokasi di

daerah Mojokerto tidak jauh dari konsumen, sehingga biaya pengangkutan akan lebih
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murah dan harga jual dapat ditekan lebih rendah yang pada akhirnya dapat diperoleh
hasil penjualan yang maksimal.

. Sarana Utilitas yang Memadai

Sarana utilitas meliputi air, bahan bakar, dan listrik. Persedian air merupakan syarat
utama dalam rencana pendirian sebuah pabrik kimia. Kebutuhan air untuk Pra Rencana
Pabrik Etil Klorida dapat dipenuhi oleh air yang diambil dari sungai atau air kawasan
yang terletak di sekitar pabrik. Pada Pra Rencana Pabrik Etil klorida ini, digunakan
bahan bakar IDO (Industrial Diesel Oil) yang disuplai dari pertamina. Diharapkan
dengan suplay IDO yang memadai, kelancaran proses dapat berjalan dengan lancar.
Sedangkan bila ditinjau dari segi transportasi maka biaya angkut dapat seminim
mungkin.

. Terdapatnya Sarana Pengangkutan

Lokasi pabrik terletak di daerah yang sudah ada sarana transportasi darat maupun laut
sehingga memudahkan kelancaran distribusi bahan baku (menggunakan pipa) maupun
produk yang dihasilkan (angkutan darat).

. Tenaga Kerja

Kebutuhan tenaga kerja baik buruh maupun tenaga ahli mudah diperoleh di daerah
industri atau sekitarnya, karena di daerah Mojokerto memiliki jumlah penduduk usia
kerja yang cukup besar.

Karakteritis Lokasi

Mojokerto yang merupakan kawasan industri, memiliki luas wilayah sebesar 991 km?
terletak 66,3 km dari kota Gresik.

. Perluasan Pabarik

Di daerah Mojokerto, Jawa Timur minim memiliki kemungkinan untuk perluasan
pabrik karena masih memiliki area yang padat industri. Hal ini perlu diperhatikan
karean semakin meningkatnya permintaan produk akan menuntut peningkatan kapasitas
produk.

Berdasarkan faktor-faktor di atas daerah yang menjadi pilihan lokasi pendirian pabrik

Etil Klorida terletak di Mojokerto, Jawa Timur
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Gambar 9 Peta Lokasi Pabrik Etil Klorida

9.3. Tata Letak Pabrik (Plant Layout)
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Tata letak pabrik adalah suatu rencana dari pengaturan yang paling efektif dan
fasilitas-fasilitas fisik dan tenaga kerja untuk menghasilkan produk. Tata letak pabrik
meliputi perencanaan kebutuhan ruangan untuk semua aktivitas dalam suatu pabrik yang
meliputi kantor, gudang, kamar dan semua fasilitas lain yang ada hubungannya dengan

keseluruhan operasi proses dalam rangka menghasilkan produk.

Tujuan perencanaan tata letak pabrik adalah untuk memperoleh laba maksimum
dengan jalan pengaturan semua fasilitas pabrik untuk memanfaatkan yang sebesar-besarnya

dari keseluruhan perangkat produksi meliputi, manusia, bahan mesin dan modal.

Hal-hal khusus yang harus diperhatikan dalam pembuatan plant layout, pabrik Etil
Klorida yaitu:

- Distribusi secara ekonomis dari kebutuhan sarana utulitas meliputi air, listrik dan bahan
bakar.

- Kemungkinan perluasan pabrik dimasa depan.

- Kemungkinan timbulnya bahaya-bahaya seperti kebakaran, ledakan, timbulnya gas/asap
dan lainnya.

- Masalah penyaluran zat-zat buangan pabrik (waste disppol).

- Adanya ruang yang cukup untuk pergerakan pekerja dan pemindahan barang-barang

- Pondasi, bangunan dan mesin-mesin.

- Bentuk dan kerangka bangunan.

- Penerangan ruangan, ventilasi pendingin dan fasilitas-fasilitas lain seperti menara
pendingin, peralatan udara tekanan, sistem pengolahan air limbah, peralatan tenaga
listrik darurat, pemadam kebakaran dan lain-lain.

Tata letak pabrik (Plant Lay Out) ini dibagi mejadi 2 bagian, yaitu :

1. Master Plot Plant
2. Process lay Out
9.3.1. Master Plot Plant
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Master Plot plant adalah suatu peletakkan peralatan dan bangunan secara keseluruhan
yaitu meliputi areal proses, areal penyimpanan serata areal material handling sedemikian

rupa sehinnga pabrik bisa beroperasi secara efektif dan efisien.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengaturan peralatan di dalam pabrik:

- Letak ruangan yang cukup antara peralatan yang satu dengan peralatan yang lainnya

untuk memudahkan pengoperasian, pemeriksaan, perawatan serta dapat menjamin

keselamatan kerja menurut masing-masing.

- Adanya kesinambungan antara alat yang satu dengan yang lainnya.

- Diusahakan dapat menimbulkan suasana kerja yang menyenangkan.

Table 9.1. Perincian Luas daerah Pabrik

No Lokasi Ukuran (m) Luas (m?)
1 Pos keamanan 4 X6 24
2 Taman 20 x 20 400
3 Parkir kendaraan tamu 20x 10 200
4 Parkir kendaraan karyawan 20 x 15 300
5 Perkantoran administrasi 15x 25 375
6 Perpustakaan 4x15 60
7 Departemen Produksi 7x10 70
8 Quality Control 10 x 10 100
9 Toilet 3x3 9
10 | Area proses produksi 55 x 90 4950
11 | Ruang kontrol 8x5 40
12 | Laboratorium 10 x 10 100
13 | Aula 15x 20 300
14 | Poliklinik 10 x 10 100
15 | Kantor divide Litbang 10x8 80
16 | Departemen teknik 10 x 10 100
17 | Kantin 10x8 80
18 | Mushola 10 x 10 100
19 | Pemadam kebakaran dan K3 20 x 25 500
20 Ruang generator 20 x 25 500




21 | Bengkel 20 x 25 500
22 | Storage produk 20 x 60 1200
23 | Storage bahan baku 20 x 25 500
24 | Area tangki bahan bakar 25x7 175
25 | Area pengolahan air 25 x 20 500
26 | Area pengolahan limbah 25 x 17 425
27 | Area perluasan pabrik 40 x 20 800
28 |Jalan 150 x 40 3000
Total 18488
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Gambar 9.4. Plant Lay Out Pra Rencana Pabrik Etil Klorida




Keterangan:
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Pos keamanan

Taman

Parkir kendaraan tamu
Parkir kendaraan karyawan
Perkantoran administrasi
Perpustakaan

Departemen Produksi
Quality Control

Toilet

. Area proses produksi
. Ruang kontol

. Laboratorium

. Aula

. Poliklinik

. Kantor divide Litbang
. Departemen teknik

. Kantin

. Mushola

. Pemadam kebakaran dan K3
. Ruang generator

. Bengkel

. Storage produk

. Lokasi Penanganan Bahan Baku

Area tangki bahan bakar

. Area pengolahan air
. Area pengolahan limbah
. Area perluasan pabrik

. Jalan
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9.3.2.Proses Lay Out
Dalam perencanaan Proses Lay Out ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu:
1. Aliran bahan baku dan produk
Pengaturan aliran bahan baku dalam produk yang tepat dapat menunjang kelancaran
dan keamanan produksi.
2. Aliran udara
Aliran udara dan ventilasi di sekitar area proses harus lancar agar tidak terjadi
stagnasi udara pada tempat yang dapat menyebabkan akumulasi bahan-bahan yang
berbahaya.
3. Pencahayaan
Penerangan seluruh area pabrik terutama daerah proses harus memadai apalagi pada
tempat-tempat yang prosesnya berbahaya sangat membutuhkan penerangan khusus.
4. Lalu lintas manusia
Dalam perencanaan Process Lay Out perlu memperhatikan ruang gerak pekerjaan
agar dapat mencapai seluruh alat proses dengan mudah dan cepat sehingga
penanganan khusus seperti kerusakan peralatan alat dapat segera teratasi.
5. Jarak antara alat proses
Untuk alat proses bertekanan tinggi atau bersuhu tinggi sebaiknya berjauhan dari alat
lainnya agar bila terjadi ledakan atau kebakaran tidak cepat merambat ke alat proses
lainnya.
Tata letak peralatan proses ini secara garis besar berorientasi pada keselamatan
dan kenyamanan pekerja sehingga dapat meningkat produktifitas kerja. Tata letak

peralatan proses dapat dilihat pada gambar 9.2.



IX-13

Bahan Baku Proses Pemurnian Produk
1
Gambar 9.5. Tata letak peralatan proses
Keterangan :
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: Persiapan bahan baku Etil Alkohol

: Persiapan bahan baku Asam klorida

: Fuel Oil
: Reaktor

: Kolom Absorber

: Tangki penyimpan Etil Klorida




